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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 1.1. Latar Belakang Masalah
 Indonesia merupakan negara yang kaya akan suku bangsa. Konsep suku
 bangsa adalah sekelompok individu yang tinggal di suatu wilayah dan
 memiliki kepentingan bersama serta identitas diri akan “kesatuan kebudayaan”
 untuk menegaskan identitas kelompok dan bahasa menjadi unsur kebudayaan
 yang digunakan sehari-hari (Koentjaraningrat, 2002:264). Masyarakat
 pendukung suku bangsa memiliki kesamaan secara fisik baik dalam rata-rata
 tinggi badan, bentuk wajah, mata, rambut, hidung, bibir, hingga warna kulit.
 Stigma di masyarakat dalam membedakan antar individu yang berasal dari
 suatu kelompok yaitu berdasarkan penilaian warna kulit, khususnya
 menyangkut ras. Perbedaan yang mudah dalam menilai ras tertentu cenderung
 pada penampakan fisik luarnya. Wajah menjadi bagian utama dalam penilaian.
 Indriati menyatakan bahwa taxonomi manusia tradisional yang berasal dari
 penilaian fisik manusia berkembang menjadi typus psykofisis yang berdampak
 pada penilaian psikis ras-ras tertentu (Jacob, 2000:138). Tidak jarang penilaian
 terhadap warna kulit menjadi titik ukur pembeda antar individu dan kemudian
 menjadi hal diskriminasi. Membedakan ras tertentu tidak hanya dilihat melalui
 warna kulit, melainkan dari warna rambut, warna iris mata, tinggi badan,
 bentuk tengkorak, raut muka, geligi, bentuk telinga, corpora mammae,
 proporsi badan, lengkung femur, serta bentuk tangan dan kaki (Kleiwed de
 Zwaan, 1952 dalam Jacob, 2000:139).
 ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
 SKRIPSI VARIASI MORFOLOGI MATA POPULASI JAWA.... LAILA HIDAYATUL MASRUROH

Page 2
                        

2
 Wilayah Indonesia terbagi menjadi dua wilayah yaitu Indonesia bagian
 barat dan Indonesia bagian timur. Menurut Jacob, dalam dekade 10.000 tahun
 terakhir Indonesia terbagi atas sub ras Mongoloid dan Australomelanesoid.
 Indonesia bagian barat dan utara banyak dijumpai populasi sub ras Mongoloid
 dan Indonesia sebelah timur yakni sub ras Australomelanesoid (Jacob,
 2000:65-66). Glinka menyatakan bahwa terdapat 3 sub ras yang ada di
 Indonesia, yaitu Protomalayid, Dayakid, dan Deuteromalayid. Glinka
 menyebut kelompok ras tersebut sebagai morfotipe. Ras yang mendiami
 wilayah Indonesia dapat dilihat melalui variasi biologis pada individu maupun
 populasi. Menurut Glinka dan Jacob, unsur-unsur Mongoloid semakin lama
 menyebar ke arah selatan dan timur wilayah Indonesia. Penyebaran yang
 dilakukan dengan jalan migrasi ini mampu menunjukkan perbedaan variasi
 biologis akibat isolasi dan perkawinan antar populasi (Ariningsih, 2010).
 Penulis akan menggunakan pembagian ras yang ada di Indonesia berdasarkan
 pernyataan Glinka bahwa terdapat 5 sub ras yang mendiami wilayah Malaya,
 yaitu Negrito, Protomalayid, Dayakid, Deuteromalayid dan Madagassian,
 sedangkan sub ras yang banyak mendiami Indonesia terdiri dari Protomalayid,
 Dayakid, dan Deuteromalayid. Sementara itu, Glinka menggunakan klasifikasi
 penduduk Papua merupakan bagian dari sub ras Australomelanesoid, sama
 seperti yang dikemukakan Jacob (Glinka, 1986:98-106).
 Penduduk Indonesia bagian barat banyak dijumpai masyarakat dengan
 ciri-ciri fisik yaitu bentuk badan kecil hingga sedang dan langsing, kulit
 berwarna kuning langsat hingga sawo matang, bentuk rambut lurus hingga
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 berombak panjang dan berwarna coklat tua hingga hitam, bentuk kepala
 bundar hingga sedang dengan dahi yang melengkung serta kening yang
 kentara, dan muka datar bulat hingga bersegi. Ciri fisik tersebut melekat pada
 penduduk Indonesia yang terikat dalam sub ras Deuteromalayid.
 Persebarannya membentang dari Taiwan Utara hingga Sumbawa Selatan, serta
 dari Sumatera Barat hingga Halmahera Timur. Penduduk Indonesia yang
 tinggal di bagian timur banyak dijumpai ciri fisik sub ras Protomalayid
 memiliki perawakan yang pendek, dahi yang sempit, dolichocephalic hingga
 mesocephalic. Bentuk wajah memiliki karakter wajah mongoloid dengan
 orbita mata yang rendah, terdapat prognath, rambutnya bergelombang hingga
 keriting, warna kulit coklat hingga gelap. Wilayah persebaran penduduk
 Protomalayid yaitu bagian timur Kepulauan Sunda Kecil yang bertepatan
 dengan daerah Nusa Tenggara Timur yaitu Pulau Sumba, Flores, Timor, dan
 pulau-pulau kecil hingga sampai Kisar (Glinka, 1986: 103-105). Menurut
 Soejono, terdapat dua ras kompleks yang ada di Indonesia, yaitu Mongoloid
 dan Australomelanesoid (Soejono, 1975 dalam Glinka 1986:90-92). Papua
 merupakan wilayah yang ditinggali penduduk ras Australomelanesoid.
 Mulanya daratan Papua, Australia, dan pulau-pulau kecil yang ada di
 sekitarnya merupakan kesatuan wilayah bagian. Sekitar 13.000 tahun lalu
 jembatan yang menghubungkan antara Papua dan Australia dan berupa
 daratan terendam oleh permukaan air laut terpisah. Ciri fisik penduduk sub ras
 Austromelanesid memiliki perawakan sedang hingga tinggi, kulit berwarna
 coklat tua hingga hitam, bentuk rambut keriting hingga spiral dan berwarna
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 hitam atau coklat tua, kepala sedang sampai lonjong dan tinggi dengan dahi
 yang miring dan sempit dan kening kentara serta belakang kepalanya miring,
 mukanya oval panjang dan menonjol (Jacob, 2000:62-66). Ciri-ciri fisik antara
 ras yang terdapat di Indonesia dapat menjelaskan identitas dan variasi
 biologis. Pigmentasi yang ada dalam fisik individu juga mampu memberikan
 kesan dari mana individu berasal.
 Salah satu aspek fisik yang dapat menunjukkan identitas lainnya bagi
 individu bahkan suatu kelompok suku bangsa tersebut berasal adalah mata.
 Mata adalah salah satu panca indra yang berfungsi sebagai indra penglihat. Di
 sisi lain mata mampu menunjukkan dari mana individu berasal. Bentuk mata
 mampu menunjukkan pembeda antar suatu ras. Misalnya, suku bangsa mongol
 yang termasuk dalam ras Mongoloid dikenal dengan ciri mata yang sipit.
 Bentuk mata sipit banyak dimiliki oleh penduduk Asia Timur. Dalam Jacob
 (2000), mata sipit diindikasikan dengan celah mata sempit dan agak miring
 serta sudut lateralnya lebih tinggi yang disebabkan adanya lipatan pada
 kelopak mata atas (plica mongoloid). Terdapat pula bentuk bola mata yang
 agak menonjol dengan warna iris mata coklat hingga coklat hitam (Jacob,
 1969; Kennedy, 1943; Lie-Injo, 1976; Oliver, 1966). Australomelanesoid
 memiliki bentuk orbita yang rendah, bola matanya dalam dan celah matanya
 sempit. Pigmentasi iris mata berwarna coklat tua hingga hitam (Coon, 1965;
 Howells, 1973; Ritter, 1973). Populasi sub ras Australomelanesoid yang ada
 di Indonesia memiliki jarak interpupiller besar akibat dari pewarisan genetik
 generasi sebelumnya (Montagu, 1945 dalam Jacob, 2000).
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 Bentuk mata individu atau populasi dapat dipakai sebagai diskriminasi
 suatu ras dengan mengamati ada tidaknya lipatan epicanthus yang dominan ke
 arah sudut lateral yang lebih tinggi. Ras Mongoloid umumnya memiliki
 lipatan kelopak mata atas (epicanthus) berfungsi sebagai pelindung bola mata
 terhadap suhu dingin. Populasi Asia Timur memiliki epicanthus sebagai
 adaptasi terhadap iklim ekstrim kontinental yang ada di Asia Sentral serta
 adanya perubahan musim yang bervariasi tiap tahunnya. Pada lipatan kelopak
 mata atas (epicanthus) terdapat lemak sebagai bentuk adaptasi dari suhu
 dingin.
 Pulau Papua berada di bagian timur Indonesia dan populasi penduduknya
 mayoritas terdiri atas sub ras Australomelanesoid. Populasi sub ras
 Australomelanesoid yang dikemukakan Jacob, yang banyak dijumpai di
 Indonesia timur khusunya pada populasi Papua terlihat bola matanya yang
 menjorok ke dalam. Martin dan Saller (1957) menjelaskan pengamatan
 morfologi mata dibedakan menurut letak celah mata, besar celah mata, dan
 bentuk celah mata yang terdapat kaitannya dengan bentuk kelopak mata
 khususnya kelopak mata atas (epicanthus).
 Pada penelitian Glinka tentang beda morfologis antara Protomalayid dan
 Deutromalayid terhadap dua populasi sampel orang Jawa dan Palue,
 disebutkan bahwa terdapat perbedaan persentasi epicanthus dengan standar
 epicanthus kuat, ringan dan tidak ada. Pada populasi Jawa terdapat 20,7
 epicanthus kuat, 78,8% epicanthus ringan, dan 0,4% tidak ada epicanthus,
 sedangkan pada populasi Palue terdapat 0% epicanthus kuat, 10,4%
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 epicanthus ringan, dan 89,6% tidak ada epicanthus. Jadi, melalui penelitian
 Glinka dapat diketahui bahwa mayoritas orang Jawa memiliki epicanthus
 ringan (plica mongoloid) yang merupakan ciri khas kerut Mongol dikarenakan
 orang Jawa masih memiliki pengaruh pewarisan fisik dari ras Mongoloid
 dengan sub ras Deutromalayid dan pada populasi Palue mayoritas tidak
 memiliki epicanthus. Hal ini disebabkan letak Pulau Palue yang berada di
 Indonesia bagian timur sehingga karakteristik Mongol tidak kentara (Glinka
 et. al., 2008:76).
 Masyarakat Papua kerap merantau keluar pulau khusunya menuju Pulau
 Jawa. Salah satu kota tujuan perantauan bagi masyarakat Papua adalah kota
 Surabaya. Surabaya dinilai memiliki potensi yang menjanjikan untuk
 memperbaiki kehidupan seseorang baik secara materi maupun akademis.
 Surabaya menjadi kota dengan jumlah penduduk terpadat kedua setelah
 Jakarta berpotensi dalam pembangunan segala aspek sosial. Maka dari itu,
 daya tarik kota metropolitan kedua di Indonesia menjadi penyebab adanya
 migrasi musiman bagi penduduk luar daerah khususnya masyarakat Papua.
 Orang Papua yang memasuki suatu daerah dengan kondisi lingkungan sosial
 dan budaya yang berbeda dengan wilayah aslinya perlu membutuhkan
 adaptasi. Adaptasi merupakan penyesuaian diri organisme terhadap
 lingkungan untuk dapat bertahan hidup dari segala bentuk penyerangan secara
 fisik mau pun sosial dalam waktu yang singkat atau melalui proses panjang
 (Frisancho, 1993:4). Beberapa penulis menyatakan bahwa adaptasi manusia
 terjadi melalui empat proses yang luas yaitu: evolusi genetik, perkembangan
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 plastisitas, aklimatisasi dan pola perilaku budaya (Frisancho, 1979 and
 Relethford, 1995 dalam Pratama, 2010). Adaptasi mampu mempengaruhi
 bentuk fisik individu dalam kurun waktu tertentu. Suatu penelitian
 menyebutkan bahwa warna iris mata tidak mengalami perubahan pada usia
 tertentu kecuali terindikasi patologi tertentu. Penelitian studi epidemiologi dan
 biostatistik menunjukkan bahwa individu memiliki warna iris mata yang tetap
 sejak berumur 6 tahun sehingga jika warna iris mata individu sering berubah-
 ubah, hal itu merupakan kesalahan si pengamat akibat adanya pencahayaan
 yang terlalu besar terhadap mata individu yang menjadi objek si pengamat
 (Nilawati et. al., 2011).
 1.2. Rumusan Masalah
 Populasi Jawa dan Papua merupakan bagian dari populasi Indonesia yang
 masing-masing tinggal di Indonesia bagian barat dan bagian timur. Variasi
 biologis mampu menjadi penanda ciri morfologis antara kedua populasi, baik
 pada orang Jawa dan Papua. Individu dapat melihat perbedaan fisik pada
 orang Jawa dan Papua yang mulanya dinilai dari aspek wajah khususnya
 bagian mata. Maka dari itu, dari uraian di atas dapat dirumuskan masalah
 sebagai berikut, yaitu:
 1. Bagaimana variasi morfologi mata yang ada pada kelompok sampel Jawa
 dan kelompok sampel Papua?
 2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada morfologi mata antara
 kelompok sampel Jawa dan kelompok sampel Papua?
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 1.3. Tujuan Penelitian
 Tujuan dari penelitian morfologi mata antara populasi Jawa dan Papua
 yang ada di Surabaya untuk mendeskripsikan karakteristik bentuk mata antar
 dua populasi dan tujuan umumnya menambah pengetahuan bidang antropologi
 fisik terkait dengan variasi biologis.
 1.4. Manfaat Penelitian
 Manfaat penelitian terbagi atas manfaat untuk peneliti, masyarakat dan
 bidang keilmuan. Manfaat penelitian untuk peneliti diharapkan untuk
 mengetahui adanya perbedaan variasi morfologi mata terkait bentuk mata,
 celah mata, dan pigmentasi iris mata antara sampel populasi Jawa dan
 populasi Papua. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan bermanfaat
 sebagai pengetahuan baru dalam membandingkan ciri fisik populasi Jawa dan
 populasi Papua dilihat dari morfologi mata sehingga menambah database pada
 statistik terkait pengukuran morfologi mata antar kedua sampel tersebut. Bagi
 bidang keilmuan, penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai referensi dan
 acuan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik akan variasi biologis dengan
 menggunakan pengamatan somatoskopi serta database dari pengukuran dapat
 membantu dalam rekonstruksi wajah khususnya bagian mata.
 1.5. Tinjauan Pustaka
 1.5.1 Variasi Biologis
 Variasi fisik yang dimiliki setiap individu mulanya berasal dari variasi
 fenotipe yang memiliki pengertian suatu wujud fisik yang mampu dilihat,
 diukur, dihitung dan diuraikan. Fenotipe merupakan suatu hasil interaksi
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 yang dipengaruhi oleh lingkungan intern (lingkungan dalam kandungan)
 dengan genotipe yang dimulai sejak masa fertilisasi (Sukadana, 1983:25).
 Adanya variasi biologis yang terdapat pada populasi di dunia ini tidak
 terlepas dari peran genetik dan lingkungan. Interaksi kedua faktor
 tersebut menyebabkan asal mula keberagaman fisik hingga ras. Dalam hal
 ini, evolusi sebagai suatu proses dalam membentuk hal yang semakin
 kompleks menjadikan adanya variasi biologis hingga variasi populasi.
 Pada waktu yang lama, evolusi menghasilkan spesies-spesies baru.
 Faktor-faktor yang mempengaruhi adanya variasi biologis, yaitu gene
 flow, gene drift, founder effect, adaptasi, seleksi alam, dan mutasi
 (Indriati, 2004 dalam Paramita, 2010:9-12)
 Istilah ras tidak jarang didengar di kalangan masyarakat dan selalu
 dikaitkan dengan kelompok-kelompok masyarakat baik mayoritas atau
 pun minoritas. Ras merupakan salah satu hasil dari adanya variasi
 biologis yang tercakup dalam kelompok-kelompok atau populasi. Ras
 merupakan suatu kelompok manusia yang memiliki perbedaan ciri-ciri
 fisik dengan kelompok lain yang disebabkan oleh frekuensi sejumlah gen,
 latar belakang geografis serta asal usul yang sama. Mulanya masyarakat
 beranggapan bahwa membagi kelompok manusia berasal dari warna kulit,
 namun warna kulit individu dapat dipengaruhi oleh lingkungan dan
 adaptasi, sehingga belum tentu individu yang memiliki ciri khas warna
 kulit tertentu berasal dari suatu ras tertentu (Sukadana, 1983:26-27).
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 Indonesia terbagi atas suku-suku bangsa dengan ragam fisik yang
 berbeda yang mampu menunjukkan dari mana mereka berasal hingga
 aspek keturunan. Masyarakat suku bangsa Jawa dominan mendiami
 Indonesia bagian barat, sehingga mereka dikenal sebagai sub ras
 Deutromalayid. Suku bangsa Papua mayoritas tinggal di Indonesia bagian
 timur sehingga mereka termasuk sub ras Australomelanesoid.
 1.5.2 Mata
 Mata merupakan salah satu panca indera yang dikenal sebagai indera
 penglihat dan terletak pada tulang orbita. Mata disebut juga organ visual
 yang membantu individu menyadari adanya variasi dalam kejelasan,
 warna, ukuran dan bentuk yang ada di depannya. Mata memiliki bagian-
 bagian penting seperti kedua bola mata dan alat-alat visual tambahan,
 yaitu maskuli ocular ekstrinsik (otot-otot bola mata), fasia orbitalis, alis,
 kelopak mata, konjungtiva dan apparatus lakrimalis (Geneser, 1993:365).
 Mulanya mata individu terbentuk pada saat embrio dalam kandungan
 pada minggu ke-4. Saat panjang embrio sekitar 12 mm mulai timbul mata
 pada minggu ke-6 atau pada hari ke 28 – 42. Sementara itu, tonjolan yang
 menjadi cikal bakal mata, hidung dan bibir di wajah mulai menyatu dan
 wajah bayi mulai terbentuk di minggu ke-7. Pada minggu ke-8 hingga ke-
 10 embrio telah berkembang menjadi fetus (janin) dan terjadi
 penyempurnaan pada bagian kelopak mata namun masih menutup hingga
 minggu ke-25. Memasuki usia kandungan di minggu ke-16 hingga ke-20,
 janin telah mencapai ukuran sekitar 18 cm dan berat 300 gram di mana
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 kelopak mata (palpebral), alis mata (supercilia) pada fetus tumbuh dengan
 sempurna (Ramadhy, 2011:151-170).
 Selain perkembangan kelopak mata yang ada pada bagian bola mata,
 di minggu ke-10, retina telah terpigmentasi meski pun rangsangan cahaya
 belum dapat diterima oleh mata janin dengan baik. Di minggu ke-11
 hingga ke-13 iris mata mulai berkembang dan perkembangan bentuk dan
 letak mata dipengaruhi oleh tulang tengkorak di kepala janin di mana
 jarak antara kedua bola mata cukup lebar, sehingga penyempurnaan
 tulang kepala pada janin membuat letak mata yang masih menyamping
 semakin bergeser menuju posisi normal. Di minggu ke-23 dan ke-24,
 bentuk mata mulai terbentuk sempurna di mana kelopak mata dilengkapi
 dengan bulu mata, namun iris mata masih kekurangan pigmen.
 Perkembangan kelopak mata yang awalnya masih tertutup sesekali sudah
 mulai terbuka dan retina mulai terbentuk di minggu ke-25. Di minggu ke-
 27 janin mulai berlatih untuk melihat dan mulai memiliki kepekaan
 terhadap cahaya dengan membedakan terang dan gelap meski pun kondisi
 di dalam rahim sangat gelap. Di minggu ke-29, kelopak mata janin sering
 terbuka dan tertutup saat tidur serta kondiis iris mata mampu melakukan
 dilatasi (upaya mengatur cahaya yang masuk ke dalam mata) dan
 kontraksi (upaya mata dalam fokus terhadap sesuatu yang dilihat). Di
 minggu ke-30 kondisi alis dan bulu mata terus tumbuh panjang dan pupil
 mata mulai berfungsi terhadap rangsang cahaya (Baety, 2011:61-89).
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 Gambar 1.1. Morfologi Mata
 (Sumber: James, et.al., 2003:4)
 Mata memiliki bagian-bagian yang penting dalam membantu individu
 untuk melihat. Jika dilihat secara sederhana, bagian bola mata berbentuk
 bulat dan terletak di bagian anterior orbita di mana berdiameter sekitar 24
 mm pada orang dewasa, berat sekitar 7,5 gram, dan volumenya sekitar 6,5
 mm3 (Geneser, 1993:367). Bola mata terdiri dari bagian penting, yaitu:
 a. Kornea, yaitu suatu bulatan segmen anterior yang lebih kecil pada bola
 mata. Kornea memiliki ketebalan 0,5 mm di bagian tengah dan 0,7 mm
 di bagian tepi. Ukuran tingginya sekitar 11,5 mm dan lebarnya 10,5
 mm. Fungsinya yaitu melindungi struktur mata internal dan
 menangkap cahaya yang masuk ke mata dan bersama lensa
 memfokuskan cahaya (James, et.al., 2003:7).
 b. Sklera, yaitu suatu bulatan segmen anterior yang lebih besar pada bola
 mata dan memiliki ketebalan yang bervariasi. Warna sklera
 menyerupai porselen putih dan hampir tampak warna putih di mata
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 sekeliling kornea, berhubungan dengan sklera melalui limbus. Limbus
 merupakan bagian peralihan antara kornea dan sklera (Geneser,
 1993:374).
 c. Pupil merupakan bercak bulat, kecil, gelap dan berada di tengah iris
 yang terdorong sedikit ke sisi nasal. Pupil dapat berubah-ubah
 ukurannya guna menyesuaikan cahaya yang masuk ke dalam mata.
 saat pupil menciut diameternya berkurang hingga 1mm, sementara
 pada saat dilatasi ukuran pupil mencapai 8 mm (Geneser, 1993:387).
 d. Iris mata merupakan bagian yang berbentuk menyerupai cakram
 sirkular tipis dan berada pada bagian anterior korpus siliaris di mana
 terdapat pupil di bagian tengahnya (James, et.al., 2003:11). Iris adalah
 daerah pada mata yang terletak diantara pupil dan sklera (bagian
 putih pada mata). Fungsi iris seperti diafragma dalam sistem optik,
 karena diameter pupil (yang merupakan lubang difragma) dapat
 berubah-ubah. Iris memiliki warna yang berbeda-beda tiap
 individunya, mulai dari biru pucat sampai coklat yang sangat gelap,
 hingga pada kedua mata masing-masing warna iris dapat berbeda. Hal
 tersebut dikarenakan adanya kadar pigmen yang bervariasi dalam
 jaringan ikat mata yang disebabkan oleh kadar melanosit (Geneser,
 1993:387).
 Ciri-ciri fisik yang dapat dilakukan tindakan observasi menyangkut
 pigmentasi salah satunya yaitu pigmentasi iris mata. Iris mata tidak
 terlepas dari pigmentasi sehingga pembentukan iris mata individu
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 awalnya terjadi dalam rahim ibu sejak bulan ke tiga kehamilan
 (Daugman, 2004 dalam Nilawati et. al., 2011). Pada bulan ke delapan
 struktur iris mata mulai lengkap hingga saat lahir dan individu berusia
 sekitar setahun pigmentasi pada iris mata terus berlangsung. Warna iris
 mata merupakan unsur pewarisan dari beberapa genetik dari generasi
 sebelumnya. Tiap individu bahkan pada anak kembar identik pun
 memiliki perbedaan pada warna iris mata dan pola iris mata.
 Pigmentasi iris mata memiliki cara pewarisan genetik yang cukup
 rumit karena gen-gen dari generasi sebelumnya berpengaruh besar saat
 individu berada dalam rahim dan terjadi mutasi gen di dalamnya.
 Adanya sifat poligenetis terhadap warna iris mata menyebabkan variasi
 fenotip pada iris mata dan pola iris mata. Warna iris mata disebabkan
 oleh pengaruh dari beberapa gen generasi sebelumnya (Sturm and
 Frudakis, 2004 dalam Nilawati et. al., 2011).
 Di dunia banyak dikenal warna iris mata identik dengan warna coklat
 dan biru. Eiberg et al. (2008) menyatakan dalam Human Genetic
 Journal bahwa terdapat mutasi genetik yang terjadi sekitar 6000
 hingga 10.000 tahun lalu yang menghasilkan warna iris mata individu
 menjadi biru. Gen OCA2 pada kromosom manusia berpengaruh
 terhadap munculnya warna iris mata coklat, dan apabila terjadi mutasi
 genetik maka warna iris mata birulah yang muncul, selain itu jika gen
 OCA2 tidak berfungsi maka individu dan tidak memiliki pigmen pada
 warna iris mata, kulit, dan rambut (Eiberg et.al., 2008; Magdalena,
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 2009). Dalam kebutuhan studi antropologi, Martin (1929) membuat
 skala untuk pengklasifikasian warna iris mata. Pendapat beberapa ahli
 tentang mata menyatakan bahwa warna iris mata coklat merupakan
 warna asli dan warna biru atau kelabu adalah hasil dari mutasi pada
 6000-7000 tahun yang lalu dan di Indonesia yang merupakan bagian
 dari wilayah Asia Tenggara mayoritas memiliki mata coklat.
 Pada iris mata terdapat pola yang menjadi ciri khas masing-masing
 individu. Hal ini menyebabkan terjadinya variasi biologis. Variasi
 biologis terjadi akibat banyaknya variasi lingkungan akan
 mempengaruhi seleksi yang mengakibatkan gen dalam suau gen pool
 beradaptasi dengan lingkungan di mana individu mampu beradaptasi
 dengan lingkungan tempat tinggalnya (Haviland, 1985:179). Sehingga
 dalam penelitian variasi mata ini terkait dengan politipisme.
 Politipisme merupakan adanya variasi fisik antara populasi yang
 berbeda yang disebabkan adanya pengaruh lingkungan dan gen
 (Sukadana, 1984:208 dalam Paramita, 2010:5).
 e. Lipatan kulit yang terdapat di mata bagian atas dan bawah disebut
 dengan kelopak mata, sedangkan lipatan kulit pada kelopak mata yang
 menghubungkan kelopak mata atas nasal dan kelopak mata bawah
 disebut dengan epikantus (epicanthus). Lipatan epikantus umumnya
 dimiliki oleh orang-orang yang berada di kawasan Asia atau disebut
 dengan plica mongolica. Epikantus berbeda dengan kelopak mata.
 Kelopak mata yang terdapat di bagian atas adalah jaringan yang dapat
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 digerakkan oleh otot dan berfungsi untuk melindungi bola mata,
 sedangkan epikantus merupakan kelopak mata yang memiliki lipatan
 yang khas dimiliki oleh ras Mongoloid dan berfungsi untuk
 melindungi mata dari cahaya terang serta bentuk adaptasi dari suhu
 dingin (Vitraramli, 2007). Tidak jarang ditemui epikantus pada mata
 penduduk Indonesia. Epikantus memiliki empat karakteristik, yaitu
 epikantus tarsalis (lipatan lebih menonjol pada kelopak mata bawah),
 epikantus inversus (lipatan lebih menonjol pada kelopak mata atas),
 epikantus palpebra (lipatan sama-sama menonjol pada kelopak mata
 bawah dan kelopak mata atas), dan epikantus supraciliaris (lipatan
 muncul dari alis mata menuju ke sakus lakrimalis) (Lee, Lew, and
 Yun, 2006). Dari empat karakteristik epikantus, epikantus tarsalis
 banyak dimiliki oleh orang Asia.
 Penduduk Indonesia yang terdiri dari Protomalayid, Dayakid,
 Deuteromalayid dan Australomelanesoid mempunyai variasi bentuk
 kelopak mata. Pada ras Deutromalayid dan Dayakid epicanthusnya
 lebih kentara dikarenakan masih adanya pewarisan ciri fisik ras
 Mongoloid. Pada Gambar I.2 dapat diketahui kotak A menunjukkan
 bentuk-bentuk epicanthus, kotak B yaitu mata dengan epicanthus
 palpebra, kotak C yaitu mata dengan epicanthus inversus, dan kotak D
 yaitu mata dengan epicanthus tarsalis. Sementara itu, Gambar I.3
 menunjukkan derajat epicanthus yaitu mata dengan epicanthus kuat
 terdapat pada gambar I.0, I.1, I.2, II.0, epicanthus ringan terdapat pada
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 gambar II.1, II.2, dan mata yang tidak ada epicanthus terdapat pada
 gambar I.3, II.3.
 Gambar 1.2. Karakteristik Lipatan Epicanthus
 (Sumber: http://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC2908831/)
 Gambar 1.3. Bentuk Epicanthus
 (Sumber: http://www.theapricity.com/forum/showthread.php?9129-Epicanthus-discussion/page4)
 II
 I
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 Kerangka Konsep
 Gambar 1.4. Kerangka Konsep Somatoskopi Mata
 1.6 Hipotesis
 H0 : Tidak ada perbedaan morfologi mata antara kelompok sampel Jawa
 dan kelompok sampel Papua.
 Mata
 Karakter Fisik
 Sampel Jawa Sampel Papua
 Populasi di Surabaya
 Pengamatan Somatoskopi
 Uji Statistik Deskriptif
 Uji Chi Square
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 H1 : Ada perbedaan morfologi mata antara kelompok sampel Jawa dan
 kelompok sampel Papua.
 1.7 Metode dan Prosedur Penelitian
 1.7.1 Metode Penelitian
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
 kuantitatif dengan tipe deskriptif. Fokus penelitian yang dilakukan
 penulis yaitu pengamatan dan membuktikan adanya variasi mata kedua
 sampel penelitian yaitu sampel Jawa dan sampel Papua di Surabaya.
 Adaptasi dan sifat pewarisan genetik menjadi faktor yang
 mempengaruhi adanya variasi bentuk mata pada masing-masing
 individu bahkan suatu populasi.
 1.7.2 Lokasi penelitian
 Penelitian mengenai variasi morfologi mata pada populasi di
 Surabaya dengan sampel terhadap populasi Jawa dan populasi Papua
 akan dilakukan di dua tempat, yaitu di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
 Politik Universitas Airlangga dan di Asrama Papua. Asrama Papua
 yang terletak di Kalasan dan Ngagel merupakan tempat tinggal bagi
 populasi Papua yang sedang melaksanakan studi mau pun bekerja di
 Surabaya. Kedua lokasi ini mempermudah peneliti dalam mendapatkan
 data melalui pengukuran terhadap sampel penelitian.
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 1.7.3 Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
 Populasi merupakan sekelompok obyek atau subyek yang memiliki
 standar penelitian pada generalisasi wilayah yang dapat diambil
 simpulannya, sedangkan sampel merupakan sebagian kelompok yang
 dicakup dari jumlah total suatu populasi. Perbedaan populasi dan sampel
 terlihat dari jumlahnya, populasi terkait dengan jumlah besar dan sampel
 dengan jumlah kecil (Sugiyono, 2002:55).
 Teknik pengambilan sampel yang dilakukan oleh peneliti yaitu
 menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengambilan sampel
 secara purposive merupakan teknik pengambilan sampel menggunakan
 kriteria tertentu (Anshori and Iswati, 2009). Kriteria yang diperlukan
 peneliti yaitu sampel berasal dari Pulau Jawa dan Papua di mana kedua
 dua generasi di atas sampel masing-masing yakni orang Jawa dan Papua.
 Tujuan penelitian lebih diutamakan dibandingkan sifat populasi dalam
 menentukan sampel penelitian (Bungin and Burhan, 2005:115). Sampel
 juga dilakukan wawancara singkat terlebih dahulu terkait asal
 populasinya dan populasi dua generasi di atasnya. Jadi, ketiga generasi
 tersebut termasuk sampel yang diberi perlakuan pengamatan dan
 pengukuran dalam memperoleh data yang akurat.
 Penelitian ini membutuhkan sampel penelitian sebanyak 140 orang
 yang terbagi atas 70 sampel Jawa dan 70 sampel Papua yang masing-
 masing terdiri dari 35 laki-laki dan 35 perempuan. Ukuran pengambilan
 sampel digeneralisasikan masing-masing 35 individu karena menurut
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 Roscoe dalam buku Research Methods For Business (1982:253) rentang
 pengambilan sampel yaitu 30 hingga 500 (Sugiyono, 2010:74).
 Pengambilan data terhadap sampel yang diberi perlakuan pengamatan
 dan pengukuran dilengkapi dengan menyertakan identitas diri dengan
 tujuan untuk memperkecil pengulangan pengamatan dan pengukuran
 pada sampel yang sama. Data yang berasal dari pengamatan warna dan
 pola iris mata, bentuk, letak dan besar celah mata serta derajat
 epicanthus, letak dan besar celah mata menggunakan alat bantu senter.
 Data pendukung lainnya yang diambil peneliti adalah data nama,
 usia, jenis kelamin, tempat asal dan tanggal lahir, populasi, dan asal
 populasi orang tua, dan asal populasi kakek dan nenek sampel yang telah
 terpilih.
 1.7.4 Teknik Pengumpulan Data
 Peneliti memulai pengumpulan data dengan menggunakan teknik
 wawancara yang terdiri dari beberapa pertanyaan tertutup mau pun
 terbuka guna memperoleh informasi terkait identitas sampel. Pertanyaan
 tersebut meliputi identitas responden beserta asal-usul dua generasi
 sebelumnya. Pertanyaan mencakup pada identitas pada tiga generasi.
 Langkah selanjutnya meggunakan teknik pengamatan somatoskopi pada
 mata. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui proses sebagai
 berikut:
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 1.7.4.1 Teknik Pengamatan Variabel
 Pada studi antropologi fisik terdapat pengukuran
 menggunakan alat antropometri guna mempermudah
 mendapatkan data kuantitatif. Alat-alat antropometri tersebut
 ialah kaliper geser, kaliper lengkung kecil, kaliper lengkung
 besar, goniometer, pita ukur. Namun pada pengamatan
 somatoskopi yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan mata
 antara dua kelompok, peneliti menggunakan senter. Dua
 kelompok sampel dalam penelitian ini secara ciri fisik telah
 menunjukkan perbedaan yang besar. Kelompok sampel dari
 populasi Jawa mempunyai asal-usul keturunan orang Jawa asli
 didominasi oleh ras Deutromalayid dan kelompok sampel dari
 populasi Papua didominasi oleh ras Australomelanesoid
 (Marjono, 2011:19). Karena adanya perbedaan karakteristik fisik
 pada populasi masyarakat Indonesia bagian barat dan timur maka
 dibuat pengklasifikasian menggunakan indeks rata-rata pada
 ukuran kepala dan wajah (Glinka, 2008:73). Pengamatan
 somatoskopi, yang terletak pada konsentrasi variabel mata,
 dibuat indeks pengamatan sesuai skala Martin (Martin and Saller
 1957, dalam Glinka et.al., 2008) yang dapat dibedakan warna iris
 mata, pola iris mata, letak celah mata, besar celah mata, bentuk
 celah mata, dan kelopak mata atas.
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 Variabel-variabel yang digunakan dalam pengamatan
 somatoskopi pada mata sesuai skala Martin yaitu meliputi skala 1
 (hitam), 2-3 (coklat tua), 4 (coklat), 5-6 (kuning), 7-8
 (kehijauan), 9-10 (kelabu tua di mana penempatan pigmen sering
 tidak merata), 11-12 (kelabu muda), 13-15 (biru, biru kelabu), 16
 (biru muda). Pada mata terdapat pola iris mata yang dibedakan
 atas tiga pola yaitu radial, lingkaran kosentrik, belang.
 Gambar 1.5. Pola Iris Mata
 (Sumber: Glinka, et. al., 2008:49)
 Mata yang dilihat melalui celah mata dapat dibedakan
 menjadi tiga bentuk yaitu secara horizontal di mana sudut lateral
 dan medial pada mata berada pada tinggi yang sama, miring ke
 atas di mana sudut lateral lebih tinggi dari pada sudut medial,
 miring ke bawah di mana sudut lateral lebih rendah dari pada
 sudut medial. Besarnya celah mata terbagi atas celah mata
 sempit, sedang, dan lebar.
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 Gambar 1.6. Letak Celah Mata
 (Sumber: Glinka, et. al., 2008:50)
 Bentuk celah mata terbagi atas sembilan pola yang dibedakan
 menjadi kelopak atas dan kelopak bawah. Kelopak atas ditandai
 dengan huruf A-C dan kelopak bawah ditandai dengan huruf I-
 III. Kelopak atas dibedakan menjadi puncak parabol dominan di
 tengah, puncak parabol terletak di dekat sudut lateral, dan puncak
 parabol terletak di dekat sudut lateral. Kelopak bawah dibedakan
 menjadi titik terendah dominan di tengah, titik terendah terletak
 di dekat sudut medial, dan titik terendah terletak di dekat sudut
 lateral. Kelopak atas dilihat apakah terdapat lipatan pada bagian
 tarsial dan dibedakan menjadi horizontal dan serong yang terbagi
 atas lipatan epicanthus internus (kerut Mongol) dan lipatan
 epicanthus externus (kerut Hettentot). Indikator bentuk mata juga
 dilihat dengan adanya epicanthus kuat, epicanthus sedang, dan
 tidak ada epicanthus. Derajat lipatan pada karakteristik
 epicanthus yang ada pada sampel dapat bedakan menjadi
 epicanthus tarsalis (lipatan lebih menonjol pada kelopak mata
 bawah), epicanthus inversus (lipatan lebih menonjol pada
 kelopak mata atas), epicanthus palpebra (lipatan sama-
 sama menonjol pada kelopak mata bawah dan kelopak mata
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 atas), dan epicanthus supraciliaris (lipatan muncul dari alis mata
 menuju ke sakus lakrimalis).
 Gambar 1.7. Bentuk Celah Mata
 (Sumber: Glinka, et. al., 2008:50)
 Sementara itu, dibutuhkan senter sebagai penunjang untuk
 melihat pola iris mata. Berikut alat yang digunakan oleh peneliti:
 a. Senter
 Gambar 1.8. Senter
 (Sumber: http://www.google.co.id/imgres/imgurl)
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 Senter merupakan alat yang berbentuk seperti tabung dengan
 salah satu ujungnya berisi bola lampu kecil yang tertutup
 kaca dan berfungsi sebagai penerang. Umumnya senter
 dioperasikan dengan baterai (http://kbbi.web.id/senter). Pada
 penelitian ini, untuk melihat pola iris mata digunakan cahaya
 lampu senter dari samping mata sampel.
 1.7.4.2 Observasi
 Observasi atau pengamatan langsung yang dilakukan oleh
 peneliti bertujuan untuk mengetahui bentuk mata dan warna iris
 mata sampel. Pengamatan secara langsung di lapangan ini
 dilakukan pada saat sampel melakukan aktivitas dan secara tidak
 sadar peneliti melakukan pengamatan somatoskopi.
 1.7.4.3 Dokumentasi
 Penelitian ini membutuhkan teknik dokumentasi yang
 diabadikan menggunakan kamera. Dalam suatu penelitian
 terdapat data visual berupa bentuk mata dan warna iris mata
 sampel yang harus diperlakukan dengan perekaman gambar.
 Teknik pengambilan gambar dengan memotret obyek yang
 diteliti menjadi bagian penting untuk menunjang data.
 Pengambilan gambar yaitu pada saat responden membuka mata
 dan menutup untuk melihat bentuk mata dan karakteristik
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 epicanthus, serta pengambilan gambar untuk melihat warna dan
 pola iris mata.
 1.7.4.4 Teknik Analisa Data
 Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dengan tipe
 deskriptif. Mulanya seluruh sampel dibagi menjadi empat
 kelompok yaitu, kelompok laki-laki Jawa, kelompok perempuan
 Jawa, kelompok laki-laki Papua, kelompok perempuan Papua.
 Data yang terkumpul berdasarkan pengamatan somatoskopi
 yang mengacu pada skala yang telah ditentukan oleh Martin
 kemudian dilakukan koding. Koding yang berupa angka-angka
 dari hasil pengamatan somatoskopi kemudian dianalisa
 menggunakan uji statistik. Statistik berfungsi untuk
 memudahkan peneliti menarik simpulan dari data-data
 kuantitatif. Uji Chi Square digunakan karena data dalam
 penelitian ini merupakan data non parametrik untuk mengetahui
 perbedaan variasi mata antara kedua kelompok sampel. Program
 SPSS 17 merupakan alat bantu hitung dalam menganalisa data
 tersebut.
 Chi Square merupakan teknik analisis statistik yang berfungsi
 untuk mengetahui perbedaan dan menguji hubungan antara dua
 variabel yang telah dikategorikan. Pada penelitian ini untuk
 melihat warna iris mata, letaknya celah mata, besarnya celah
 ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
 SKRIPSI VARIASI MORFOLOGI MATA POPULASI JAWA.... LAILA HIDAYATUL MASRUROH

Page 28
                        

28
 mata, bentuk celah mata, dan kelopak atas terkait dengan
 epicanthus menggunakan koding yang akan diuji menggunakan
 teknik analisis Chi Square.
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